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Abstrak 

Infeksi adalah penyakit yang dapat menimbulkan gejala klinis atau asimtomatis yang 

dipicu oleh mikroorganisme seperti bakteri. Pseudomonas aeruginosa dan Bacillus 

subtilis merupakan bakteri yang dapat menimbulkan infeksi nosokomial. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak dan fraksi 

rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan 

Bacillus subtilis dan mengidentifikasi golongan senyawa yang berperan sebagai agen 

antibakteri. Ekstrak diperoleh dari maserasi lengkuas menggunakan metanol 70%. 

Metode difusi disk dipilih dalam uji aktivitas antibakteri. Sampel yang diuji adalah 

ekstrak dengan konsentrasi 10,5; 12; 13,5; dan 15 mg/disk, fraksi metanol 15 mg/disk, 

fraksi etil asetat 15 mg/disk, fraksi kloroform 15 mg/disk, kloramfenikol sebagai kontrol 

positif, dan DMSO sebagai kontrol negatif. Hasil uji ekstrak metanol menunjukkan 

adanya aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa dan Bacillus subtilis pada 

konsentrasi 15 mg/disk dengan diameter zona hambat berturut-turut adalah 13,5 ± 0,41 

mm dan 16,0 ± 0,41 mm. Hasil uji fraksi etil asetat menunjukkan adanya aktivitas 

antibakteri terbesar terhadap Pseudomonas aeruginosa dan Bacillus subtilis dengan 

diameter zona hambat berturut-turut adalah 12,0 ± 0,41 mm dan 13.7 ± 0,24 mm. 

Identifikasi golongan senyawa rimapang lengkuas putih (Alpinia galanga) menggunakan 

metode KLT dengan silika gel GF254 sebagai fase diam, kloroform : etil asetat (1:1 v/v) 

sebagai fase gerak untuk mengelusi plat ekstrak, dan kloroform : metanol (9:3 v/v) 

sebagai fase gerak untuk mengelusi plat fraksi etil asetat. Hasil uji fitokimia rimpang 

lengkuas putih (Alpinia galanga) menunjukkan ekstrak metanol positif mengandung 

alkaloid, fenolik, flavonoid, dan terpenoid, sedangkan pada fraksi etil positif 

mengandung fenolik, flavonoid, dan terpenoid. Uji bioautografi menunjukkan golongan 

senyawa yang mampu menghambat bakteri Pseudomonas aeruginosa dan bakteri 

Bacillus subtilis adalah fenolik, flavonoid, dan terpenoid. 

Kata Kunci:  Alpinia galanga, aktivitas antibakteri, Bacillus subtilis, bioautografi, 

Pseudomonas aeruginosa. 

 Abstract 

Infection is a disease that can cause clinical symptoms or asymptomatic triggered by 

microorganisms such as bacteria. Pseudomonas aeruginosa and Bacillus subtilis are 

bacteria that can cause nosocomial infections. The purpose of this study was to determine 

the antibacterial activity of extracts and fractions of white galangal rhizome (Alpinia 

galanga) against the Pseudomonas aeruginosa and Bacillus subtilis and identify the class 

of compounds that act as antibacterial agents. Extract obtained from maceration of 

galangal using 70% methanol. Disc diffusion method was chosen in the antibacterial 

activity test. The samples tested were extracts with a concentration of 10.5; 12; 13.5; and 

15 mg/disc, methanol fraction 15 mg/disc, ethyl acetate fraction 15 mg/disc, chloroform 

fraction 15 mg/disc, chloramphenicol as positive control, and DMSO as negative control. 
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The results of the methanol extract test showed antibacterial activity against 

Pseudomonas aeruginosa and Bacillus subtilis at a concentration of 15 mg/disk with 

inhibition zone diameters of 13.5 ± 0.41 mm and 16.0 ± 0.41 mm. The results of the 

ethyl acetate fraction test showed the greatest antibacterial activity against Pseudomonas 

aeruginosa and Bacillus subtilis with inhibition zone diameters of 12,0 ± 0,41 mm and 

13.7 ± 0,24 mm. Identification of white galangal rhizomes (Alpinia galanga) compounds 

using the TLC method with silica gel GF254 as the stationary phase, chloroform : ethyl 

acetate (1:1 v/v) as the mobile phase to elute the extract plate, and chloroform : methanol 

(9:3 v /v) as the mobile phase to elute the ethyl acetate fraction plate. Phytochemical test 

results of white galangal rhizome (Alpinia galanga) showed the methanol extract 

positively contained alkaloids, phenolics, flavonoids and terpenoids, while the ethyl 

fraction positively contained phenolics, flavonoids and terpenoids. Bioautographic tests 

showed that the class of compounds capable of inhibiting Pseudomonas aeruginosa and 

Bacillus subtilis bacteria were phenolics, flavonoids, and terpenoids. 

Keywords:  Alpinia galanga, antibacterial activity, Bacillus subtilis, bioautography, 

Pseudomonas aeruginosa. 

1. PENDAHULUAN 

Infeksi adalah penyakit yang dapat menimbulkan gejala klinis maupun asimtomatik yang dipicu oleh 

berbagai mikroorganisme seperti bakteri, virus, jamur, atau parasit (Joegijiantoro, 2019). Infeksi 

yang kerap terjadi di Asia Tenggara adalah infeksi nosokomial, yaitu infeksi yang timbul di rumah 

sakit dalam jangka waktu 48 jam sesudah dirawat di rumah sakit (Widodo and Irwanto, 2014). 

Menurut WHO (2002) angka kejadian infeksi nosokomial tertinggi tersebar di Asia Tenggara (10%), 

Mediterania Timur (11,8%), Eropa (7,7%), dan Paasifik Barat (9,0%). Pseudomonas aeruginosa 

termasuk jenis bakteri Gram negatif oportunistik yang dapat menyebabkan infeksi pada pasien 

dengan gangguan sistem imun, penyakit kritis, penderita cystic fibrosis atau luka bakar, serta patogen 

utama pneumonia yang terdapat di rumah sakit dan infeksi saluran kemih terkait kateter (Chuang et 

al., 2017). Bakteri ini penyebab 10-20% infeksi nosokomial karena banyak terdapat di rumah sakit, 

seperti peralatan-peralatan medis, kateter, cairan intravena, dan bahkan sabun (Karsinah et al., 1994). 

Bacillus subtilis adalah bakteri Gram positif yang dapat membahayakan manusia karena dapat 

memicu berbagai macam infeksi baik dalam menyerang saluran cerna sistem kekebalan tubuh yang 

lemah, maupun bertindak sebagai nosokomial (El Jannah, 2020). Menurut penelitian Ruhimat et al. 

(2022), Bacillus subtilis berpotensi menyebabkan infeksi nosokomial karena banyak ditemukan di 

lingkungan rumah sakit, seperti tempat tidur, gagang pintu, ruang isolasi, udara ruangan, dan lain-

lain. Bacillus subtilis juga dapat menyebabkan infeksi mata, meningitis, endokarditis, dan penyakit 

lainnya (Rahim et al., 1994). 

Pemakaian antibiotik yang tidak rasional dapat menimbulkan resistensi pada mikroba 

patogen dan resistensi mikroba ini menjadi pencetus utama kegagalan pengobatan penyakit infeksi 
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(Nobiola et al., 2020). Masalah resistensi antibiotik muncul ketika bakteri bermutasi sehingga 

mengakibatkan hilangnya potensi antibiotik atau senyawa kimia yang dimanfaatkan untuk mengobati 

infeksi (Hasan et al., 2019). Oleh karena itu, perlu alternatif agen antibakteri baru dalam menangani 

infeksi dengan memanfaatkan potensi antibakteri dari tanaman obat. 

Lengkuas putih atau Alpinia galanga adalah tanaman rimpang monokotil yang tergolong 

dalam famili Zingiberaceae (Trimanto et al., 2021). Lengkuas putih berasal dari Asia Tenggara, dan 

telah digunakan sebagai obat tradisional untuk meredakan gangguan pencernaan, muntah, sakit 

perut, kurap dan penyakit kulit (Tungmunnithum et al., 2020). Sebuah penelitian menunjukkan 

bahwa Alpinia galanga memiliki banyak aktivitas farmakologis, seperti antibakteri, antivirus, 

antijamur, antiprotozoal, antioksidan, imunomodulator, antiplatelet, antidiabetes, hipolipidemik dan 

banyak efek farmakologis lainnya (Al-Snafi, 2014). Hasil uji fitokimia pada penelitian Anggreine 

dan Heryani (2015) menunjukkan bahwa ekstrak etanol, ekstrak aquadest, ekstrak etil asetat, dan 

ekstrak aseton dari rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga) positif mengandung terpenoid, 

alkaloid, saponin, fenolik, dan flavonoid. Diantara beberapa kandungan senyawa tersebut, senyawa 

golongan terpenoid, saponin, dan flavonoid bersifat antifungal yang bersifat lipofilik sehingga 

golongan senyawa tersebut juga diduga mampu sebagai antibakteri. 

Berdasarkan penelitian Hasan et al. (2019), ekstrak etanol lengkuas putih bersifat antibakteri 

karena mampu menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae dan bakteri Klebsiella 

pneumoniae yang resisten. Pada penelitian tersebut, hasil uji metode disk dan sumuran pada 

konsentrasi 50% menunjukkan rerata diameter zona hambatnya sebesar 8,41 mm dan 9,16 mm. Hasil 

pengujian oleh Prihannensia et al. (2018), gel dan ekstrak etanol lengkuas putih mempunyai efek 

antibakteri terhadap Staphylococcus epidermis dengan hasil rata-rata diameter daya hambat pada 

konsentrasi gel 20% dan ekstrak 20% berturut-turut adalah 12 mm dan 10 mm. Selanjutnya 

penelitian oleh Amelia et al. (2010), gel ekstrak etanol rimpang lengkuas putih juga mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis dan Pseudomonas aeruginosa dengan hasil rata-

rata diameter zona hambat pada konsentrasi 20% adalah 27,8 mm dan 15,6 mm. 

Berdasarkan pemaparan di atas, belum ada penelitian terhadap uji aktivitas antibakteri 

ekstrak metanol dan fraksi kloroform, etil asetat, dan metanol lengkuas putih (Alpinia galanga) 

terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Bacillus subtilis serta uji bioautografinya, sehingga 

penelitian ini dapat dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dan golongan 

senyawa yang berperan sebagai agen antibakteri. 
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2. METODE 

2.1 Alat 

Peralatan yang dibutuhkan berupa oven, cabinet dryer, blender, timbangan analitik, bejana maserasi, 

alat saring, rotary evaporator, waterbath, Laminar Air Flow (LAF), inkubator, autoklaf, shaker 

incubator, corong pisah, gelas beaker, pembakar bunsen, gelas ukur, rak tabung, tabung reaksi, 

erlenmeyer, cawan petri, spreader glass, magnetic stirrer, hot plate, UV lamp 254 nm dan 366 nm, 

pinset, ose bulat, mikropipet, pipet ukur, propipet, pipa kapiler, dan penggaris. 

2.2 Bahan 

Bahan-bahan yang dibutuhkan berupa rimpang lengkuas putih yang diperoleh dari Pasar Kleco, 

bakteri Pseudomonas aeruginosa dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Farmasi UMS, bakteri 

Bacillus subtilis dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Farmasi USB, metanol 70%, metanol 

80%, kloroform, etil asetat, aquadest, natrium klorida (NaCl) 0,9% steril, dimetil sulfoksida 

(DMSO), standar 0,5 Mc. Farland (1,5 x 10
8
 CFU/mL),  Brain Heart Infusion (BHI), Mueller Hinton 

Agar (MHA), Nutrient Agar (NA), kertas saring Whatman no 41, yellow tips, blue tips, blank disc 

(Oxoid
TM

), plat silika gel GF254, pereaksi semprot Liebermann-Burchard, Dragendorff, FeCl3, dan 

Sitroborat, serta disk antibiotik tetrasiklin 30 µg, kloramfenikol 30 µg, dan ampisilin 10 µg 

(Oxoid
TM

).  

2.3 Prosedur Penelitian 

2.3.1 Pembuatan Simplisia 

Rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga) dicuci hingga bersih dan ditiriskan. Selanjutnya rimpang 

lengkuas putih diiris tipis dan dikeringkan menggunakan cabinet dryer bersuhu 50ᴼC selama 3 hari. 

Rimpang lengkuas yang telah kering dihaluskan menggunakan blender (Khusnul and Suhartati, 

2018). 

2.3.2 Ekstraksi 

Serbuk rimpang lengkuas putih seberat 570 gram dimasukkan ke dalam bejana maserasi dan 

dilarutkan dengan metanol 70% (Muniandy et al., 2019) dan dimaserasi selama 72 jam sambil 

sesekali dilakukan pengadukan (Khusnul and Suhartati, 2018). Larutan disaring menggunakan kertas 

whatman no 41 (Khusnul and Suhartati, 2018). Setelah disaring, simplisia diremaserasi 1 kali dengan 

cara yang sama dan hasil maserasi dijadikan satu. Filtrat yang didapat diuapkan dari pelarutnya 

menggunakan rotary evaporator hingga dihasilkan filtrat yang pekat (Kurniawan et al., 2019). Filtrat 

yang pekat diuapkan kembali menggunakan waterbath pada suhu 35-40°C hingga didapat ekstrak 

yang kental. Ekstrak kental ditimbang dan dihitung persen rendemennya, lalu disimpan dalam lemari 

pendingin (Malik et al., 2016). 
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2.3.3 Fraksinasi 

Ekstrak kental lengkuas putih sebanyak 30 gram dilarutkan dengan 100 mL metanol 80% dan 

dituang ke dalam corong pisah. Sebanyak 100 mL kloroform ditambahkan ke dalam corong pisah, 

kemudian campuran dikocok dan didiamkan hingga diperoleh lapisan metanol (bagian atas) dan 

lapisan kloroform (bagian bawah). Kedua lapisan dipisahkan. Lapisan metanol dimasukkan kembali 

ke dalam corong pisah dan ditambah 100 mL etil asetat, kemudian campuran dikocok dan didiamkan 

hingga diperoleh lapisan metanol (bagian atas) dan lapisan etil asetat (bagian bawah). Ketiga larutan 

fraksi diuapkan menggunakan waterbath bersuhu 40°C hingga didapat fraksi kloroform, etil asetat, 

dan metanol yang kental. Masing-masing fraksi ditimbang dan dihitung persen rendemennya, lalu 

disimpan dalam lemari pendingin (Silap et al., 2020). 

2.3.4 Sterilisasi Alat dan Bahan 

Alat gelas seperti cawan petri,tabung reaksi, dan sebagainya disterilkan dengan oven bersuhu 180°C 

selama 2 jam (Azizah et al., 2020). Untuk media dan tip mikropipet disterilkan dengan autoklaf pada 

suhu 121°C selama 15 menit, sedangkan ose bulat, pinset, dan spreader glass disterilkan dengan 

pembakaran diatas api bunsen (Luntungan et al., 2021). 

2.3.5 Persiapan Media 

Sebanyak 2,8 g Nutrient Agar (NA) dilarutkan ke dalam 100 mL air (Torar, 2017), sebanyak 3,7 g 

Brain Heart Infusion (BHI) dilarutkan ke dalam 100 mL air (Tias dan Kamaratih, 2022), dan 

sebanyak 3,8 g Mueller Hinton Agar (MHA) dilarutkan ke dalam 100 mL air, kemudian dijadikan 

homogen dengan pemanasan diatas hot plate magnetic stirrer. Larutan disterilkan selama 15 menit 

menggunakan autoklaf bersuhu 121°C. Setelah steril, MHA, NA, dan BHI ditunggu hingga suhu 

turun sekitar 40°C, lalu MHA dan NA dituang ke cawan petri steril dan BHI dituang ke tabung 

reaksi steril (Nofita, 2020). 

2.3.6 Peremajaan Kultur Murni Bakteri dan Pembuatan Suspensi Bakteri 

Suspensi bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Bacillus subtilis dibuat dengan mengambil 3-5 koloni 

kultur murni dari bakteri uji menggunakan ose bulat steril dan diinokulasikan ke 5 mL media BHI. 

Kemudian, biakan diinkubasi menggunakan shaker incubator selama 18-24 jam. Suspensi bakteri 

pada media BHI cair dikulturkan pada media NA dengan cara mengambil bakteri uji menggunakan 

ose bulat steril dan digoreskan secara streak plate. Biakan diinkubasi pada suhu 37°C sekitar 18-24 

jam, lalu disimpan di lemari pendingin sebagai stok bakteri (Sulistiyani and Narwanti, 2017). 

Suspensi BHI bakteri uji diambil 200 µL dengan mikropipet lalu disuspensikan dengan larutan NaCl 

0,9% dan kekeruhan disamakan dengan standar kekeruhan larutan standar 0,5 Mc. Farland (1,5 x 10
8
 

CFU/mL) (Nurwaini and Savitri, 2020). 
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2.3.7 Uji Sensitivitas Bakteri 

Sebanyak 200 µL suspensi NaCl 0,9% bakteri uji dituang pada media MHA menggunakan propipet 

dan digoreskan merata menggunakan spreader glass. Disk antibiotik diletakkan pada permukaan 

media MHA yang telah mengandung bakteri uji dengan jarak tertentu, lalu diinkubasi pada suhu 

37°C selama 24 jam. Adanya potensi antibiotik ditunjukan oleh terbentuknya zona bening di 

sekeliling disk pada media (Utomo et al., 2018). Disk antibiotik yang diujikan adalah tetrasiklin 30 

µg, kloramfenikol 30 µg, dan ampisilin 10 µg (Oxoid
TM

). 

2.3.8 Uji Aktivitas Antibakteri 

Media MHA dituang 200 µL suspensi NaCl 0,9% bakteri uji dan digoreskan merata menggunakan 

spreader glass. Blank disc (Oxoid
TM

) ditetesi sebanyak 15 µL larutan sampel dan didiamkan agar 

larutan sampel terserap sempurna. Disk yang mengandung sampel tersebut dan disk pengontrol 

diletakkan dengan jarak tertentu pada permukaan media MHA yang sudah diinokulasikan suspensi 

bakteri uji, lalu diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam (Utomo et al., 2018). 

Larutan sampel yang diujikan adalah ekstrak dengan konsentrasi 70%, 80%, 90% dan 100% 

(b/v) dalam DMSO, fraksi kloroform 100% b/v, fraksi etil asetat 100% b/v, dan fraksi metanol 100% 

b/v. Kontrol negatif menggunakan DMSO dan kontrol positif menggunakan antibiotik dengan zona 

hambat terbesar pada uji sensitivitas. Larutan ekstrak 100% b/v dibuat dengan menimbang 5 gram 

ekstrak kental dan dilarutkan dalam 5 mL DMSO, kemudian diencerkan menjadi konsentrasi 90%, 

80%, dan 70% (Azzahra et al., 2023). Larutan fraksi 100% b/v dibuat dengan menimbang masing-

masing 1 gram fraksi dan dilarutkan dalam 1 mL DMSO. Kontrol positif dibuat dengan menimbang 

isi dari kapsul kloramfenikol Kalmicetine® 250 mg sebanyak 2,39 mg sesuai perhitungan dan 

dilarutkan dalam 1 mL DMSO, lalu blank disc (Oxoid
TM

) ditetesi sebanyak 15 µL larutan antibiotik 

sehingga diperoleh konsentrasi disk kloramfenikol 30 µg (Widiastuti et al., 2017). 

2.3.9 Uji Fitokimia 

Plat silika gel GF254 diaktifkan terlebih dahulu dengan pemanasan selama 30 menit dengan oven 

bersuhu 100°C. Plat yang telah aktif masing-masing ditotolkan ekstrak dan fraksi lengkuas 

menggunakan pipa kapiler, lalu diletakkan ke dalam chamber yang berisi fase gerak yang telah 

jenuh. Fase gerak kloroform : etil asetat (1:1 v/v) digunakan untuk mengelusi plat ekstrak lengkuas 

dan fase gerak kloroform : metanol (9:3 v/v) untuk mengelusi plat fraksi lengkuas. Plat KLT 

dikeluarkan dari chamber, bercak diamati dibawah lampu UV 366 nm dan 254 nm (Trimulyani, 

2019). Bercak diidentifikasi dengan beberapa pereaksi semprot, seperti Dragendorff untuk alkaloid, 

Liebermann-Burchard untuk terpenoid, FeCl3 untuk fenolik (Ambarwati et al., 2015), dan sitroborat 
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untuk flavonoid (Yadnya et al., 2020), lalu bercak diamati dibawah lampu UV 366 nm dan sinar 

tampak. 

2.3.10 Uji Bioautografi 

Plat silika gel GF254 diaktifkan terlebih dahulu dengan pemanasan selama 30 menit dengan oven 

bersuhu 100°C. Plat yang telah aktif masing-masing ditotolkan ekstrak dan fraksi lengkuas 

menggunakan pipa kapiler, lalu diletakkan ke dalam chamber yang berisi fase gerak yang telah 

jenuh. Plat KLT dikeluarkan dari chamber, bercak diamati dibawah lampu UV 366 nm dan 254 nm 

(Trimulyani, 2019). Plat KLT ditempelkan pada permukaan media MHA yang sudah diinokulasikan 

suspensi bakteri uji (Trimulyani, 2019). Plat KLT didiamkan selama 30 menit (Paputungan et al., 

2019), lalu lempeng diangkat dan media diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Hasil diamati 

dengan menghitung Rf pada zona hambat yang terbentuk dan bandingkan hasil nilai Rf tersebut 

dengan hasil nilai Rf pada plat KLT (Trimulyani, 2019). 

2.4 Analisis Data 

Analisis hasil persentase ekstrak dan fraksi lengkuas putih (Alpinia galanga) dihitung menggunakan 

rumus (Silap et al., 2020) : 

          = 
                   

               
                                              (1) 

         = 
                  

             
                                                 (2) 

Analisis hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi rimpang lengkuas putih (Alpinia 

galanga) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Bacillus subtilis ditunjukan oleh 

terbentuknya zona bening disekitar disk (Utomo et al., 2018). Analisis hasil KLT-bioautografi 

dilakukan dengan membandingkan nilai Rf pada zona hambat yang terbentuk dengan nilai Rf pada 

bercak plat KLT saat uji fitokimia (Trimulyani, 2019). Faktor hambatan (Rf) adalah nilai rasio antara 

jarak yang ditempuh pusat bercak dari totolan terhadap jarak total yang ditempuh fase gerak (Depkes 

RI, 2020). Nilai Rf dihitung dengan rumus : 

   
                               

                  
                                              (3) 

Data uji aktivitas ekstrak dan fraksi lengkuas putih (Alpinia galanga) dianalisis 

menggunakan Shapiro-Wilk untuk menguji normalitas dan homogenitas terhadap hasil data diameter 

zona hambat. Jika data memenuhi maka dilanjutkan uji One-way ANOVA, sedangkan apabila data 

tidak memenuhi maka dilanjutkan uji Kruskal Wallis (Riwanti et al., 2021). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Simplisia 

Rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga) dicuci menggunakan air hingga bersih agar tanah dan 

kotoran yang melekat tidak terbawa selama proses pengeringan. Selanjutnya rimpang diiris tipis 

bertujuan untuk mempersingkat waktu pengeringan. Rimpang dikeringkan dalam cabinet dryer pada 

suhu 50ᴼC. Rimpang lengkuas yang telah kering diserbukkan menggunakan blender. Penyerbukan 

ini bertujuan memperkecil ukurannya agar kontak simplisia dengan pelarut semakin luas, sehingga 

zat aktifnya dapat tersari lebih banyak (Sineke, 2016). Berat simplisia yang diperoleh adalah 570 

gram. 

3.2 Hasil Ekstraksi 

Maserasi adalah teknik merendam simplisia menggunakan solven disertai beberapa kali pengadukan 

pada suhu ruangan (Depkes RI, 2000). Pelarut yang digunakan adalah metanol 70%. Pelarut metanol 

mampu melarutkan senyawa-senyawa polar dan nonpolar, karena gugus hidroksi pada struktur 

metanol mampu menarik senyawa polar, sedangkan gugus metil pada struktur metanol mampu 

menarik senyawa nonpolar sehingga metanol sangat baik digunakan untuk mengekstraksi kandungan 

metabolit sekunder dalam rimpang Alpinia galanga (Saputra et al., 2018). Selama proses maserasi 

perlu sesekali dilakukan pengadukan agar membantu mempercepat waktu pelarut dalam 

mengekstraksi simplisia (Handoyo, 2020). Pengadukan ini diperlukan agar semua permukaan serbuk 

dapat kontak langsung dengan pelarut, sehingga senyawa dalam lengkuas (Alpinia galanga) dapat 

tersari dengan baik.  

Remaserasi adalah penambahan pelarut kembali setelah penyaringan (Depkes RI, 2000). 

Simplisia perlu diremaserasi agar zat aktif yang terkandung dalam Alpinia galanga dapat maksimal 

tersari oleh pelarut. Selanjutnya, filtrat diuapkan dengan rotary evaporator dan waterbath sampai 

pelarut habis bertujuan untuk memisahkan filtrat dengan pelarutnya dan diperoleh filtrat yang pekat 

(Kurniawan et al., 2019). Dari 570 gram bobot simplisia Alpinia galanga, diperoleh bobot ekstrak 

kental seberat 96,48 gram, sehingga persen rendemennya sebesar 16,93% (Tabel 1). 

3.3 Hasil Fraksinasi 

Metode fraksinasi yang digunakan adalah Liquid-liquid Extraction (Fraksinasi Cair-cair), yaitu 

proses pemisahan zat aktif dalam ekstrak yang dilarutkan dalam pelarut dengan cara menambahkan 

pelarut lain yang berbeda polaritasnya dan tidak saling bercampur (Nugroho, 2017). Fraksinasi 

bertujuan untuk memisahkan zat aktif berdasarkan tingkat kepolarannya, yaitu polar, semi polar, dan 

non polar (Trimulyani, 2019). Tiga macam pelarut digunakan dalam penelitian ini, yaitu metanol 

80%, etil asetat, dan kloroform. Senyawa polar akan tertarik oleh metanol, senyawa semipolar akan 

tertarik oleh etil asetat, dan senyawa nonpolar akan tertarik oleh kloroform.  
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Di dalam corong pisah, dua jenis pelarut yang berbeda akan membentuk dua fase, yaitu 

lapisan bagian atas merupakan pelarut yang massa jenisnya lebih kecil, sedangkan lapisan bawah 

merupakan pelarut yang massa jenisnya lebih besar (Nugroho, 2017). Ketiga larutan fraksi yang 

telah terpisah diuapkan menggunakan waterbath dengan cawan porselin ditutup dengan alumunium 

yang diberi lubang, tujuannya untuk meminimalisir hilangnya senyawa yang mudah menguap. Hasil 

rendemen dari fraksi metanol, fraksi etil asetat, dan fraksi kloroform dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Rendemen ekstrak dan fraksi lengkuas putih (Alpinia galanga) 

Sampel Bobot sampel (g) Rendemen (%) 

Ekstrak metanol 70% 570 16,93% 

Fraksi kloroform 2,17 7,23% 

Fraksi etil asetat 3,14 10,47% 

Fraksi metanol 80% 22,13 73,77% 

 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh bobot fraksi kental metanol 80% seberat 22,13 gram, bobot 

fraksi kental etil asetat seberat 3,14 gram, dan bobot fraksi kental kloroform seberat 2,17 gram, 

sehingga hasil persen rendemen berturut-turut adalah 73,767%, 10,467%, dan 7,23%. Hasil 

rendemen ketiga fraksi ini menyatakan bahwa senyawa dalam lengkuas putih (Alpinia galanga) 

mayoritas ditarik oleh pelarut polar. Oleh karena itu dalam lengkuas putih (Alpinia galanga) dapat 

dikatakan banyak mengandung golongan senyawa bersifat polar. 

3.4 Hasil Uji Sensitivitas Bakteri 

Uji sensitivitas bakteri adalah suatu uji untuk melihat tingkat kepekaan bakteri terhadap suatu 

antibiotik dan untuk melihat efektivitas suatu antibakteri dalam membunuh bakteri tertentu (Waluyo, 

2009). Dalam penelitian ini, uji sensitivitas kedua bakteri baik bakteri Pseudomonas aeruginosa 

maupun Bacillus subtilis menggunakan disk antibiotik tetrasiklin 30 µg, kloramfenikol 30 µg, dan 

ampisilin 10 µg (Oxoid
TM

). Uji sensitivitas diamati dengan membandingkan besar diameter zona 

hambat dari ketiga antibiotik tersebut. Hasil diameter zona hambat terbesar akan digunakan sebagai 

kontrol positif pada uji aktivitas antibakteri. 

Tabel 2. Hasil uji sensitivitas antibiotik terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Bacillus subtilis 

Antibiotik 
Rata-rata diameter zona hambat (mm) ± SD 

Pseudomonas aeruginosa Bacillus subtilis 

Tetrasiklin 30 µg 13,2 ± 0,62 14,2 ± 1,03 

Ampisilin 10 µg 15,4 ± 0,66 17,9 ± 2,63 

Kloramfenikol 30 µg 20,0 ± 0,35 25,4 ± 1,12 

Keterangan : Diameter zona hambat sudah termasuk diameter disk 6 mm. 
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Gambar 1. Hasil uji sensitivitas antibiotik, (A) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa, (B) terhadap bakteri 

Bacillus subtilis. 

 

Hasil uji sensitivitas pada Tabel 2, bakteri Pseudomonas aeruginosa menghasilkan diameter 

zona hambat terbesar pada antibiotik kloramfenikol 30 µg, yaitu sebesar 20 mm. Pada bakteri 

Bacillus subtilis menunjukkan bahwa diameter zona hambat terbesar ada pada antibiotik 

kloramfenikol 30 µg, yaitu sebesar 25,4 mm. Potensi antibakteri dinilai efektif jika diameter zona 

hambat yang dihasilkan lebih kurang 14-16 mm (Depkes RI, 1995). Kloramfenikol merupakan 

antibiotik berspektrum luas terhadap beberapa kategori bakteri yang bekerja dengan cara berikatan 

dengan subunit 50S dari ribosom dan akan memblokir pengikatan asam amino oleh tRNA (Anggita 

et al., 2022). Mekanisme kerja kloramfenikol adalah menghambat enzim peptidil transferase pada 

fase pemanjangan, sehingga akan merusak tahap sintesis protein pada bakteri (Mutschler, 1991). 

Berdasarkan hasil tersebut, antibiotik kloramfenikol 30 µg digunakan sebagai kontrol positif saat uji 

aktivitas antibakteri karena memiliki zona hambat terbesar. 

3.5 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 

Metode difusi disk dipilih dalam uji aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi lengkuas putih (Alpinia 

galanga). Pada metode difusi disk, media MHA diinokulasi dengan bakteri uji dan diletakkan disk 

yang mengandung sampel uji pada konsentrasi yang berbeda. Prinsip difusi disk adalah sampel uji 

akan berdifusi ke dalam agar dan akan menghambat pertumbuhan suatu bakteri yang ditandai dengan 

adanya zona bening pada sekitar disk (Balouri et al., 2016).   

Dalam penelitian ini, uji aktivitas antibakteri ekstrak metanol menggunakan konsentrasi 10,5 

mg/disk, 12 mg/disk, 13,5 mg/disk, dan 15 mg/disk dengan penggunaan ekstrak sebanyak 15 µL tiap 

disk, sedangkan uji aktivitas antibakteri fraksi menggunakan fraksi metanol 80%, fraksi etil asetat, 

dan fraksi kloroform. Seri konsentrasi ekstrak dibuat menggunakan pelarut DMSO. Pelarut DMSO 
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dipilih karena mampu melarutkan hampir semua golongan senyawa polar maupun non polar (Huda 

et al., 2019). Kontrol negatif menggunakan DMSO dan positif untuk pengujian pada bakteri 

Pseudomonas aeruginosa dan Bacillus subtilis adalah kloramfenikol 30 µg yang didapat dari hasil 

zona hambat terbesar pada uji sensitivitas sebelumnya. DMSO digunakan sebagai kontrol negatif 

karena DMSO tidak punya aktivitas antibakteri sehingga bisa dipastikan bahwa aktivitas antibakteri 

berasal dari senyawa potensial dari ekstrak dan fraksi lengkuas putih (Huda et al., 2019). Kontrol 

positif digunakan untuk memastikan penelitian yang dilakukan sudah benar atau tidak dan 

memastikan bakteri uji masih sensitif atau tidak (Noor et al., 2020). 

Adanya aktivitas antibiotik ditunjukan oleh terbentuknya zona bening atau zona hambat 

disekitar kertas cakram pada media (Utomo et al., 2018). Diameter zona hambat diukur 

menggunakan penggaris dan dihitung rata-rata diameternya. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak 

dan fraksi rimpang Alpinia galanga terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Bacillus subtilis 

dapat dilihat pada Tabel 3, Gambar 2, dan Gambar 3. 

Tabel 3. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi lengkuas putih (Alpinia galanga) terhadap bakteri 

Pseudomonas aeruginosa dan Bacillus subtilis 

Bakteri 

 Rata-rata diameter zona hambat (mm) ± SD 

Konsentrasi ekstrak (mg/disk) Konsentrasi fraksi (mg/disk) 

10,5 12 13,5 15 K + K - K 15 EA 15 M 15 K + K - 

P. 

aeruginosa 

8,7 ± 

0,24 

10,3 ± 

0,47 

12,0 ± 

0,41 

13,5 ± 

0,41 

20,8 ± 

0,12 

6,0 ± 

0,0 

8,8 ± 

0,62 

12,0 ± 

0,41 

7,8 ± 

0,47 

21,2 ± 

0,85 

6,0 ± 

0,0 

B. subtilis 
11,0 ± 

0,41 

12,4 ± 

0,42 

14,0 ± 

0,41 

16,0 ± 

0,41 

25,5 ± 

0,71 

6,0 ± 

0,0 

10,3 ± 

0,74 

13,7 ± 

0,24 

7,8 ± 

0,24 

25,4 ± 

0,42 

6,0 ± 

0,0 

Keterangan :  

Diameter zona hambat sudah termasuk diameter disk 6 mm K = fraksi Kloroform 

K+  = Kloramfenikol 30 µg EA = fraksi Etil Asetat 

K- = DMSO M = fraksi Metanol 80% 
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Gambar 2. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak metanol 70% lengkuas putih (Alpinia galanga), (A1-A2) 

terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa, (B1-B2) terhadap Bacillus subtilis. 

 

  

A B 

Gambar 3. Hasil uji aktivitas antibakteri fraksi lengkuas putih (Alpinia galanga), (A) terhadap bakteri 

Pseudomonas aeruginosa, (B) terhadap Bacillus subtilis. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan dari Tabel 3, uji aktivitas antibakteri ekstrak metanol lengkuas 

putih (Alpinia galanga) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa menghasilkan diameter zona 
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hambat terbesar pada konsentrasi 15 mg/disk sebesar 13,5 ± 0,41 mm, sedangkan terhadap bakteri 

Bacillus subtilis menghasilkan diameter zona hambat terbesar pada konsentrasi 15 mg/disk sebesar 

16,0 ± 0,41 mm. Besar kecilnya konsentrasi ekstrak lengkuas berpengaruh terhadap zona hambat 

yang dihasilkan. Semakin besar konsentrasi rimpang Alpinia galanga yang diujikan maka diameter 

zona hambat yang dihasilkan semakin besar pula, sebab semakin banyaknya jumlah senyawa yang 

terkandung pada konsentrasi yang besar. Hal ini sesuai dengan penelitian Hasan et al. (2019), 

semakin besar konsentrasi ekstrak etanol lengkuas putih yang diujikan menghasilkan zona hambat 

yang semakin besar. 

Uji statistik aktivitas ekstrak dan fraksi lengkuas putih (Alpinia galanga) dianalisis 

menggunakan program SPSS versi 26. Pada hasil uji ekstrak metanol terhadap bakteri Pseudomonas 

aeruginosa, uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi 0,059 yang artinya data terdistribusi 

normal (p>0,05) dan uji homogenitas didapat dengan nilai signifikansi 0,118 yang artinya data 

terdistribusi homogen (p>0,05). Hasil menunjukkan data homogen, maka dilanjutkan dengan 

ANOVA one way test. Berdasarkan hasil uji ANOVA one way diperoleh nilai signifikansi 0,000 

(p<0,05). Hal ini menunjukkan adanya pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak metanol lengkuas 

putih terhadap zona hambat. Pada bakteri Bacillus subtilis, uji normalitas menunjukkan nilai 

signifikansi 0,053 yang artinya data terdistribusi normal (p>0,05) dan uji homogenitas didapat 

dengan nilai signifikansi 0,104 yang artinya data terdistribusi homogen (p>0,05). Hasil menunjukkan 

data homogen, maka dilanjutkan dengan ANOVA one way test. Berdasarkan hasil uji ANOVA one 

way diperoleh nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan adanya pengaruh perbedaan 

konsentrasi ekstrak metanol lengkuas putih terhadap zona hambat. 

Berdasarkan hasil pengamatan dari Tabel 3, uji aktivitas antibakteri fraksi lengkuas putih 

(Alpinia galanga) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa menghasilkan diameter zona hambat 

terbesar pada fraksi etil asetat sebesar 11,0 ± 0,2 mm, sedangkan terhadap bakteri Bacillus subtilis 

menghasilkan diameter zona hambat terbesar pada fraksi etil asetat sebesar 13,5 ± 0,2. Hal ini 

menunjukkan bahwa golongan senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri terbesar 

adalah golongan senyawa semi polar, sebab etil asetat akan menarik golongan senyawa yang bersifat 

semipolar. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Allu dan Nuryanti (2022) 

menyatakan bahwa kandungan senyawa aktif paling banyak terdapat pada ekstrak etil asetat (semi 

polar) sehingga potensi antibakteri pada fraksi etil asetat lebih besar. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan ekstrak heksan (non polar) hanya mengandung alkaloid, ekstrak metanol (polar) hanya 

mengandung flavonoid, sedangkan ekstrak etil asetat (semi polar) mengandung alkaloid, flavonoid, 

dan steroid. Kusriani dan Shofia (2015) juga melaporkan bahwa diantara ekstrak n-heksan, etil 
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asetat, dan etanol dari lengkuas putih yang memiliki kadar fenolik tertinggi adalah ekstrak etil asetat. 

Fenolik merupakan salah satu senyawa yang mampu berperan sebagai antibakteri (Marina et al., 

2015). 

Uji statistik fraksi terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa, uji normalitas menunjukkan 

nilai signifikansi 0,113 yang artinya data terdistribusi normal (p>0,05) dan uji homogenitas didapat 

dengan nilai signifikansi 0,074 yang artinya data terdistribusi homogen (p>0,05). Hasil menunjukkan 

data homogen, maka dilanjutkan dengan ANOVA one way test. Berdasarkan hasil uji ANOVA one 

way diperoleh nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan adanya pengaruh perbedaan 

fraksi lengkuas putih terhadap zona hambat. Pada bakteri Bacillus subtilis, uji normalitas 

menunjukkan nilai signifikansi 0,082 yang artinya data terdistribusi normal (p>0,05) dan uji 

homogenitas didapat dengan nilai signifikansi 0,02 yang artinya data tidak terdistribusi homogen 

(p<0,05). Hasil menunjukkan data tidak homogen, maka dilanjutkan dengan uji Kruskal Wallis. 

Berdasarkan hasil uji Kruskal Wallis diperoleh nilai signifikansi 0,008 (p<0,05). Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh perbedaan fraksi lengkuas putih terhadap zona hambat. 

 Berdasarkan hasil pengujian, ekstrak dan fraksi rimpang Alpinia galanga 

menghasilkan zona hambat yang lebih besar pada bakteri Bacillus subtilis (Gram positif) dibanding 

pada bakteri Pseudomonas aeruginosa (Gram negatif) karena dinding sel bakteri Gram positif dan 

negatif berbeda dalam susunan kimianya. Susunan dinding sel bakteri Gram positif lebih sederhana 

dibanding bakteri Gram negatif. Dinding sel bakteri Gram positif hanya tersusun atas lapisan 

peptidoglikan yang relatif tebal, sedangkan bakteri Gram negatif tersusun atas tiga lapisan, yaitu 

lipopolisakarida dan protein (lapisan luar) dan peptidoglikan (lapisan dalam) sehingga senyawa 

antibakteri lebih sulit untuk menembus dinding sel bakteri Gram negatif (Pelczar, 2015; Husna, 

2016). 

3.6 Hasil Uji Fitokimia 

Uji fitokimia adalah uji untuk mengetahui senyawa bioaktif yang belum diketahui melalui suatu tes 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi golongan senyawa pada suatu tanaman yang diteliti (Saragih 

and Arsita, 2019). Kromatografi Lapis Tipis (KLT) adalah salah satu teknik kromatografi yang 

berguna untuk memisahkan senyawa organik menjadi senyawa-senyawa individualnya dengan 

kelebihan teknik pengoperasian yang mudah, sederhana, murah, dan waktu analisis yang singkat 

(Rosamah, 2019). Saat uji KLT perlu dilakukan penjenuhan chamber dengan kertas saring bertujuan 

untuk menyamakan tekanan uap agar saat pengelusian dapat terjadi pemisahan dengan baik 

(Trimulyani et al., 2019). Sebelum pengujian perlu dilakukan optimasi fase gerak agar hasil 

pemisahan senyawa dapat optimal. Hasil optimasi fase gerak untuk plat ekstrak metanol adalah 



15 

 

kloroform : etil asetat (1:1 v/v), sedangkan untuk plat fraksi etil asetat adalah kloroform : metanol 

(9:3 v/v). Fase diam yang digunakan yaitu plat silika gel GF254. 

Tabel 4. Hasil uji fitokimia pada plat KLT ekstrak metanol dan fraksi etil asetat lengkuas putih (Alpinia galanga) 

Plat Reagen semprot Rf Visualisasi Warna / fluoresensi Keterangan 

Ekstrak 

metanol 70% 

15 

mg/disk 

FeCl3 
0,56 

Sinar tampak Kehitaman (+) Fenolik 
0,94 

Sitroborat 0,8 UV 366 Kuning kehijauan (+) Flavonoid 

Liebermann-

Burchard 

0,84 
UV 366 Merah atau merah muda (+) Terpenoid 

Dragendorff 0,96 Sinar tampak Jingga  (+) Alkaloid 

Fraksi etil 

asetat 15 

mg/disk 

FeCl3 
0,56 

Sinar tampak Kehitaman (+) Fenolik 
0,88 

Sitroborat 0,82 UV 366 Kuning kehijauan (+) Flavonoid 

Liebermann-

Burchard 

0,7 
UV 366 Merah atau merah muda (+) Terpenoid 

0,84 

Dragendorff - Sinar tampak Tidak coklat jingga (-) Alkaloid 

 

       

1 2 3 4 5 6 7 

Gambar 4. Hasil uji fitokimia pada plat KLT ekstrak metanol lengkuas putih (Alpinia galanga), (1) Hasil elusi 

KLT pada sinar tampak sebelum disemprot, (2) Hasil elusi KLT pada sinar UV 254 nm sebelum disemprot, (3) 

Hasil elusi KLT pada sinar UV 366 nm sebelum disemprot, (4) Hasil semprot reagen FeCl3 pada sinar tampak, 

(5) Hasil semprot reagen sitroborat pada UV 366 nm, (6) Hasil semprot reagen Liebermann-Burchard pada UV 

366 nm, (7) Hasil semprot reagen Dragendorff pada sinar tampak. 
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Gambar 5. Hasil uji fitokimia pada plat KLT fraksi etil asetat lengkuas putih (Alpinia galanga), (1) Hasil elusi 

KLT pada sinar tampak sebelum disemprot, (2) Hasil elusi KLT pada sinar UV 254 nm sebelum disemprot, (3) 

Hasil elusi KLT pada sinar UV 366 nm sebelum disemprot, (4) Hasil semprot reagen FeCl3 pada sinar tampak, 

(5) Hasil semprot reagen sitroborat pada UV 366 nm, (6) Hasil semprot reagen Liebermann-Burchard pada UV 

366 nm, (7) Hasil semprot reagen Dragendorff pada sinar tampak. 

 

 Senyawa alkaloid dideteksi dengan reagen semprot Dragendorff akan menghasilkan 

bercak berwarna coklat jingga berlatar belakang kuning pada sinar tampak (Harborne, 1987). Ekstrak 

metanol positif mengandung alkaloid karena menghasilkan bercak berwarna jingga dengan nilai Rf 

sebesar 0,96, sedangkan fraksi etil asetat tidak mengandung alkaloid karena tidak muncul bercak 

berwarna coklat jingga. Pada plat ekstrak metanol, bercak dari hasil elusi berwarna tipis atau tidak 

tegas berwarna coklat jingga sehingga kemungkinan kadar alkaloid pada Rf tersebut kecil. Namun 

pada bercak totolan ekstrak menghasilkan warna yang tegas atau berwarna coklat jingga berlatar 

belakang kuning sehingga kemungkinan kadar alkaloid masih banyak yang belum terelusi oleh fase 

gerak. Oleh karena itu, perlu dilakukan optimasi fase gerak kembali agar bercak dari hasil elusi 

berwarna lebih tegas. Senyawa fenolik dideteksi dengan reagen semprot FeCl3 akan menghasilkan 

bercak berwarna hitam, biru, hijau, ungu, atau merah pada sinar tampak (Harborne, 1987). Ekstrak 

metanol dan fraksi etil asetat positif mengandung fenolik karena menghasilkan bercak berwarna 

kehitaman dengan nilai Rf ekstrak sebesar 0,56 dan 0,94; serta nilai Rf fraksi sebesar 0,56 dan 0,88. 

Senyawa terpenoid dideteksi dengan reagen semprot Liebermann-Burchard untuk mendeteksi 

terpenoid akan menghasilkan bercak berwarna merah atau merah muda pada UV 366 nm 

(Ambarwati et al., 2015). Ekstrak metanol dan fraksi etil asetat positif mengandung terpenoid karena 

menghasilkan bercak berwarna merah atau merah muda dengan nilai Rf ekstrak sebesar 0,84 dan Rf 

fraksi sebesar 0,84 dan 0,7. Senyawa flavonoid dideteksi dengan reagen semprot sitroborat akan 

menghasilkan bercak berwarna kuning kehijauan pada UV 366 nm (Lestari and Santoso, 2021). 
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Ekstrak metanol dan fraksi etil asetat positif mengandung flavonoid karena menghasilkan bercak 

berwarna kuning kehijauan dengan nilai Rf ekstrak dan fraksi berturut-turut sebesar 0,8 dan 0,82. 

Hasil penelitian uji fitokimia rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga) selaras dengan 

penelitian Anggreine dan Heryani (2015) bahwa ekstrak etanol, ekstrak etil asetat, ekstrak aquadest, 

dan ekstrak aseton dari rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga) positif mengandung terpenoid, 

alkaloid, saponin, fenolik, dan flavonoid. Pada penelitian uji fitokimia oleh Kusriani dan Shofia 

(2015) menyatakan bahwa ekstrak etil asetat dan ekstrak etanol dari rimpang lengkuas putih 

mengandung steroid/triterpenoid, flavonoid, kuinon, dan tanin. Hasil penelitian lain oleh 

Cahyaningrum et al. (2023) menyatakan bahwa ekstrak lengkuas (Alpinia galanga (L) Willd) 

mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid, fenolik, saponin, tanin, flavonoid dan terpenoid. 

3.7 Hasil Uji Bioautografi 

Bioautografi adalah uji untuk mengetahui golongan senyawa kimia tertentu yang dapat berperan 

sebagai antibakteri pada rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga). Metode kontak digunakan dalam 

uji KLT-Bioautografi ini, yaitu metode dengan menempelkan plat KLT di atas media yang sudah 

diinokulasikan dengan suatu bakteri uji (Paputungan et al., 2019). Hasil uji dilakukan dengan 

mengamati zona hambat yang terbentuk pada daerah plat KLT (Gambar 6 dan Gambar 7). 

Tabel 5. Hasil uji KLT-Bioautografi ekstrak metanol dan fraksi etil asetat lengkuas putih (Alpinia galanga) 

terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan bakteri Bacillus subtilis 

Bakteri Sampel Rf Keterangan 

Bacillus 

subtilis 

Ekstrak 

0.91 diduga senyawa Fenolik mampu sebagai antibakteri 

0.8 diduga senyawa Flavonoid mampu sebagai antibakteri 

0.84 
diduga senyawa Terpenoid mampu sebagai antibakteri 

0.72 

Fraksi 

0.88 diduga senyawa Fenolik mampu sebagai antibakteri 

0.82 diduga senyawa Flavonoid mampu sebagai antibakteri 

0.84 
diduga senyawa Terpenoid mampu sebagai antibakteri 

0.7 

Pseudomonas 

aeruginosa 

Ekstrak 

0.89 diduga senyawa Fenolik mampu sebagai antibakteri 

0.81 diduga senyawa Flavonoid mampu sebagai antibakteri 

0.84 diduga senyawa Terpenoid mampu sebagai antibakteri 

Fraksi 

0.89 diduga senyawa Fenolik mampu sebagai antibakteri 

0.82 diduga senyawa Flavonoid mampu sebagai antibakteri 

0.84 diduga senyawa Terpenoid mampu sebagai antibakteri 
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Gambar 6. Hasil uji KLT-Bioautografi ekstrak metanol lengkuas putih (Alpinia galanga), (A) terhadap bakteri 

Pseudomonas aeruginosa, (B) terhadap bakteri Bacillus subtilis. Keterangan : 1 = Fenolik, 2 = Terpenoid, 3 = 

Flavonoid. 

 

  

A B 

Gambar 7. Hasil uji KLT-Bioautografi fraksi etil asetat lengkuas putih (Alpinia galanga), (A) terhadap bakteri 

Pseudomonas aeruginosa, (B) terhadap bakteri Bacillus subtilis. Keterangan : 1 = Fenolik, 2 = Terpenoid, 3 = 

Flavonoid. 

 

Berdasarkan Tabel 5, ekstrak metanol dan fraksi etil asetat lengkuas putih (Alpinia galanga) 

menunjukkan hasil Rf zona hambat pada kisaran nilai Rf golongan senyawa fenolik, flavonoid, dan 

terpenoid, sehingga dapat dikatakan bahwa fenolik, flavonoid, dan terpenoid adalah golongan 

senyawa yang berpotensi sebagai antibakteri. Flavonoid pada tanaman berperan melindungi tanaman 

dari tekanan dan faktor lingkungan yang berbeda dan berperan dalam pembentukan warna dan 

aroma, serta dilaporkan memiliki aktivitas sebagai antimikroba, antikanker, dan antidiare (Trimanto 

et al., 2021). Flavonoid merupakan golongan senyawa fenol yang mempunyai kecenderungan dapat 

mendenaturasi protein yang menyebabkan aktivitas metabolisme sel bakteri berhenti, sehingga 
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mampu berperan sebagai antibakteri (Marina et al., 2015). Terpenoid merupakan golongan senyawa 

dalam tumbuhan yang mempunyai bau dan dapat diisolasi dari bahan nabati dengan penyulingan 

yang disebut minyak atsiri (Minarno, 2015). Fenolik merupakan golongan senyawa di dalam 

tumbuhan dan mudah larut dalam air, serta berfungsi dalam membantu penyerbukan, sebagai 

pertahanan terhadap serangan dan racun (Minarno, 2015). Mekanisme antibakteri golongan senyawa 

fenolik dan terpenoid adalah merusak struktur dinding sel, mengganggu kerja transport aktif dan 

kekuatan proton di dalam membran sitoplasma bakteri (Bota et al., 2015). 

Hasil uji fitokimia pada penelitian Anggreine dan Heryani (2015) menyatakan bahwa ekstrak 

etanol, ekstrak etil asetat, ekstrak aquadest, dan ekstrak aseton dari rimpang lengkuas putih (Alpinia 

galanga) positif mengandung terpenoid, alkaloid, saponin, fenolik, dan flavonoid. Diantara beberapa 

golongan senyawa tersebut, golongan senyawa terpenoid, saponin, dan flavonoid bersifat antifungal 

yang bersifat lipofilik sehingga senyawa tersebut diduga mampu sebagai antibakteri. Dalam 

penelitian ini terbukti bahwa metabolit sekunder golongan fenolik, flavonoid, dan terpenoid bersifat 

antibakteri karena menghasilkan zona hambat pada uji bioautografi. 

4. PENUTUP 

Ekstrak metanol 70% konsentrasi 15 mg/disk dan fraksi etil 15 mg/disk asetat rimpang lengkuas 

putih (Alpinia galanga) memiliki potensi sebagai antibakteri terbukti dari terbentuknya zona hambat 

yang paling besar pada uji aktivitas antibakteri. Hasil uji fitokimia rimpang lengkuas putih (Alpinia 

galanga) menunjukkan ekstrak metanol positif mengandung golongan senyawa terpenoid, fenolik, 

flavonoid, dan alkaloid, sedangkan hasil pada fraksi etil asetat rimpang lengkuas putih (Alpinia 

galanga) hanya positif mengandung golongan senyawa terpenoid, fenol, dan flavonoid. Golongan 

senyawa yang mampu mampu berperan sebagai agen antibakteri untuk bakteri bakteri Pseudomonas 

aeruginosa dan bakteri Bacillus subtilis adalah fenolik, flavonoid, dan terpenoid. 
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